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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi kurikulum merdeka belajar di SMA Negeri 3 Pinrang. 

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data 

menggunakan teknik triangulasi. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kurikulum merdeka 

belajar di SMA Negeri 3 Pinrang telah terlaksana dengan baik sesuai dengan tahapan dan ketentuan dari 

Kemendikbudristek terhadap implementasi kurikulum Merdeka belajar, dari (1) penyusunan alur tujuan pembelajaran, 

diawali dengan menganalisis capaian pembelajaran (CP), lalu menyesuaikan dengan elemen-elemen pelajaran setiap 

tingkatan fase, dan disusun secara sederhana dan informatif. (2) merumuskan kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran, dengan menggunakan pendekatan dengan skala atau interval nilai yang telah ditentukan oleh guru dan 

memberikan deskripsi tiap interval tersebut. (3) mengembangkan dan menyusun modul ajar, terlebih dahulu guru 

membuat alur tujuan pembelajaran. Modul ajar dibuat secara sistematis dan beurut dari kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Modul ajar dibuat menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik. Serta (4) 

proses penyusunan dan pembelajaran proyek penguatan profil Pelajar Pancasila, diawali dengan menentukan tema 

projek, menentukan alokasi waktu projek, kemudian menentukan dan membentuk tim fasilitator tiap tema yang 

bertujuan untuk memberikan pengarahan kepada peserta didik.  

Kata Kunci: implementasi, kurikulum, merdeka belajar. 

Abstract 

This research aims to determine the implementation of the independent learning curriculum at SMA Negeri 3 

Pinrang. This research approach is a qualitative research approach with descriptive research type. Data 

collection techniques in this research are in the form of observation, interviews and documentation. Data 

analysis techniques use data collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions. Checking 

the validity of the data uses triangulation techniques. Based on the research results, it shows that the 

implementation of the independent learning curriculum at SMA Negeri 3 Pinrang has been carried out well in 

accordance with the stages and provisions of the Ministry of Education and Culture regarding the 

implementation of the independent learning curriculum, from (1) preparing the flow of learning objectives, 

starting with analyzing learning outcomes (CP), then adapts to the lesson elements of each phase level, and is 

structured in a simple and informative manner. (2) formulate criteria for achieving learning objectives, using an 

approach with a scale or value interval determined by the teacher and providing a description of each interval. 

(3) developing and compiling teaching modules, first the teacher creates a flow of learning objectives. 

Teaching modules are created systematically and sequentially from introductory activities, core activities and 

closing activities. Teaching modules are made to suit the characteristics of students. And (4) the process of 

preparing and learning the project to strengthen the Pancasila Student profile, starting with determining the 

project theme, determining the project time allocation, then determining and forming a team of facilitators for 

each theme which aims to provide direction to students. 

Keywords: implementation, curriculum, independent learning.    
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan pilar utama bagi kemajuan sebuah bangsa. Pendidikan menjadi 

unsur dasar dalam peningkatan sumber daya manusia. Sumber daya manusia tumbuh dan 

berkembang sesuai dengan kemampuan menalar dan pola pemikiran individu dari pengalaman 

sendiri. Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang 

beragam di mana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk 

mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Guru memiliki keleluasaan untuk memilih 

berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan 

minat peserta didik. Projek untuk menguatkan pencapaian Profil Pelajar Pancasila 

dikembangkan berdasarkan tema tertentu yang ditetapkan oleh pemerintah. Projek tersebut tidak 

diarahkan untuk mencapai target capaian pembelajaran tertentu, sehingga tidak terikat pada 

konten mata pelajaran (Nuraini, 2022). 

Penerapan kurikulum merdeka belajar mengacu pada profil pelajar Pancasila yang dapat 

dilakukan melalui budaya sekolah, pembelajaran intrakulikuler, kegiatan kokulikuler dan 

ekstrakulikuler yang didalamnya fokus pada pembentukan karakter dan kemampuan yang 

dibangun dalam keseharian dan dihidupkan dalam diri setiap individu. Ekstrakurikuler yaitu 

kegiatan untuk mengembangkan minat dan bakat pesrta didik . Setiap guru pasti memiliki 

kendala  di awal penerapan kurikulum merdeka ini, terkait  banyak guru belum memhami secara 

pasti misalnya terkait rapor pendidikan peserta didik dalam kurikulum merdeka itu seperti apa 

dan bagaimana, dan yang paling sering menjadi problematika guru mengenai kenaikan kelas 

karena Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang 

beragam di mana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk 

mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Guru memiliki keleluasaan untuk memilih 

berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan 

minat peserta didik. Projek untuk menguatkan pencapaian Profil Pelajar Pancasila 

dikembangkan berdasarkan tema tertentu yang ditetapkan oleh pemerintah. Projek tersebut tidak 

diarahkan untuk mencapai target capaian pembelajaran tertentu, sehingga tidak terikat pada 

konten mata pelajaran (Nuraini, 2022). 

Selain hal tersebut, guru di SMA Negeri 3 Pinrang juga belum memiliki pemahaman 

yang jelas mengenai projek penguatan profil Pancasila, masih banyak guru belum paham 

pelaksanaannya dan tidak sesuai dengan ketentuan pemerintah. Tapi, seiring berjalannya waktu 

pihak sekolah tetap menjalankan kurikulum merdeka belajar tersebut sembari diperbaiki dan 

dipahami, misalya juga terkait cara membuat penilaian, modul ajar yang dulunya masih meniru 

beberapa digoogle namun saat ini para guru sudah bisa membuat dengan sendiri. Hal tersebut 

karena adanya pelatihan-pelatihan yang diberikan kepada para tenaga pendidik di sekolah, 

sehingga mereka mampu memahami alur dan pelaksanaan kurikulum merdeka belajar. Hasil 

penelitian terdahulu terkati dalam impelemntasi kurikulum merdeka belajar yakni skripsi yang 

berjudul “Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan”. Adapun 

kesimpulan yang dapat peneliti ambil bahwa SDN 244 Guruminda Kota Bandung telah 

membuat perencanaan pembelajaran kurikulum merdeka berupa perangkat pembelajaran sesuai 
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dengan panduan pembuatan perangkat pembelajaran kurikulum merdeka yaitu menganalisis 

capaian pembelajaran (CP) untuk menyusun tujuan pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran, 

perencanaan asesmen diagnostik, mengembangkan modul ajar yang menyesuaikan 

pembelajaran dengan tahap capaian dan karakteristik peserta didik dan perencanaan asesmen 

formatif dan sumatif. (Barlian, Solekah, & Rahayu. 2022).  

Berdasarkan uraian konteks penelitian diatas, maka peneliti merumuskan fokus dalam 

penelitian ini, yaitu: Bagaimana pelaksanaan kurikulum merdeka belajar di SMA Negeri 3 

Pinrang. Manfaat Teoritis Untuk menambah khasanah keilmuan di bidang Administrasi 

Pendidikan pada umumnya, dan pengetahuan mengenai kurikulum merdeka belajar di jenjang 

sekolah menengah. Manfaat Praktis , Bagi Sekolah Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan inovasi bagi penyelenggara lembaga pendidikan yang lebih baik dan sesuai dengan 

karakter dan kebutuhan peserta didik serta digunakan sekolah sebagai bahan pertimbangan 

dalam pelaksanaan implementasi kurikulum merdeka belajar di SMA Negeri 3 Pinrang, Bagi 

Guru Hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan wawasan dalam usaha meningkatkan 

kualitas bagi pengelolaan SMA Negeri 3 Pinrang sehingga mampu menghasilkan out put yang 

berkualitas.Bagi Peneliti Hasil penelitian ini dapat memberikan pengalaman serta menambah 

wawasan bagi peneliti dalam meneliti implementasi kurikulum merdeka belajar di sekolah. 

 

METODE 

Pada dasarnya bagian ini menjelaskan bagaimana penelitian itu dilakukan adalah:   

(1) Pendekatan dan Jenis Penelitian ,Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang 

berusaha mengungkapkan kejadian yang ada di lokasi penelitian secara menyeluruh melalui 

pengumpulan data secara alami dengan memanfaatkan peneliti sebagai instrumen kunci untuk 

mencari makna. (2) Kehadiran Peneliti Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti sendiri, 

dengan bantuan instrumen pendukung yakni pedoman wawancara, observasi dan dokumentasi.  

(3) Lokasi Penelitian Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Pinrang, Patobong, Desa 

Patobong, Kecamatan Mattirosompe, Kabupaten Pinrang, Provinsi Sulawesi Selatan. SMA 

Negeri 3 Pinrang adalah sekolah yang memiliki akreditasi A  (4) Sumber data dalam penelitian 

ini adalah Sumber Primer dan Sumber Sekunder (5) Teknik Pengumpulan Data , Observasi, 

Wawancara dan Dokumentasi (6) Analisis Data yaitu Reduksi Data , Penyajian Data (Data 

Display). Penarikan Kesimpulan,(7) Pengecekan Keabsahan Data , Triangulasi Sumber dan 

Triangulasi Metode.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Penelitian  

(1) Penyusunan Alur Tujuan Pembelajaran  (ATP) 

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) adalah rangkaian tujuan pembelajaran yang disusun 

secara sistematis dan logis di dalam fase pembelajaran untuk murid dapat mencapai capaian 

pembelajaran tersebut. Alur Tujuan Pembelajaran menjadi panduan guru dan murid untuk 

mencapai Capaian Pembelajaran di akhir suatu fase. Berdasarkan hasil wawancara tersebut 

maka disimpulkan bahwa persiapan alur tujuan pembelajaran (ATP) di SMA Negeri 3 Pinrang 

terlebih dahulu melakukan analisis Capaian Pembelajaran (CP) yang memuat materi dan 

kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap setiap mata pelajaran di kelas. Kemudian, 

alur tujuan pembelajaran dibuat sesuai dengan elemen-elemen tiap mata pelajaran yang telah 

ditentukan, persiapan dan penyusuna alur tujuan pembelajaran dilakukan dengan berdiskusi 

sesama rumpun guru mata pelajaran terkait alur tujuan pembelajaran yang akan dibuat 

menyesuaikan dengan setiap fase tingkatan kelas yang akan diajarkan. 

 

(2) Menyusun Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran  

 Bahwa kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran di SMA Negeri 3 Pinrang disusun dengan 

melihat latar belakang, kondisi dan kemampuan siswa terlebih dahulu. Kriteria ketercapaian 

tujuan pembelajaran juga dibuat mulai dari angka kuantitaif dan kualitatif. KKTP dibagi 

menjadi beberapa level atau interval, kriteria ketuntasan juga disusun sesuai dengan elemen-

elemen tiap pelajaran dan menyesuaikan dengan fasenya. Dan guru juga memberikan remedial 

bagi peserta didik yang tidak mencapai ketuntasan dan bagi peserta didik yang telah mencapai 

ketuntasan akan diberikan pengayaan. Adapun terkait kendala yang dihadapi yaitu adanya 

perbedaan kemampuan siswa dalam proses pembelajaran sehingga KKTP dibuat beracuan 

dengan kemampuan siswa agar kiranya dapat tercapai tujuan pembelajarannya. 

(3) Menyusun Modul Ajar 

Modul ajar adalah sejumlah alat atau sarana media, metode, petunjuk, dan pedoman yang 

dirancang secara sistematis dan menarik. Modul ajar merupakan implementasi dari Alur Tujuan 

Pembelajaran yang dikembangkan dari Capaian Pembelajaran dengan Profil Pelajar Pancasila 

sebagai sasaran. Berikut beberapa wawancara yang telah dilakukan penulis di SMA Negeri 3 

Pinrang, yang pertama dari wakasek kurikulum SMA Negeri 3 Pinrang mengatakan bahwa 

Berdasarkan pernyataan dari beberapa informan diatas terkait penyusunan modul ajar di 

SMA Negeri 3 Pinrang maka dapat disimpulkan bahwa penyusunan modul ajar di SMA Negeri 

3 Pinrang berpatokan pada disusun menyesuaikan dengan fase atau tahap perkembangan siswa, 

dan alur tujuan pembelajaran dengan memperhatikan karakteristik peserta didik untuk 

memenuhi kebutuhan yang diperluka oleh peserta didik dalam proses pembelajaran. Modul ajar 

dibuat secara sistematis, berurut dari pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Adapun tantang 

yang alami oleh guru adalah modul ajar harus dibuat dengan kreati, inovatif dan berpihak pada 

siswa, untuk meningkatkan minat dan motivasi siswa. Modul ajar tidak memiliki perbedaan 
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yang signifikan dengan RPP pada K13 hanya saja ada beberapa item tambahan yang 

dicantumkan didalam modul ajar tersebut. 

(4)  Menyiapkan Projek Profil Pancasila 

 Profil Pelajar Pancasila adalah karakter dan kemampuan yang dibangun dalam keseharian 

dan dihidupkan dalam diri setiap individu peserta didik melalui budaya satuan pendidikan, 

pembelajaran intrakurikuler, projek penguatan Profil Pelajar Pancasila, maupun ekstrakurikuler. 

Hasil penelitian dari wawancara yang telah dilakukan, wakasek kurikulum SMA Negeri 3 

Pinrang mengatakan bahwa: Pembelajaran P5 di sekolah tersebut dilaksanakan secara 

terprogram yang mengacu pada modul, melakukan pembagian kelompok peserta didik untuk 

melaksanakan pembelajaran P5 yang dimana berbeda bagi tiap tingkatan atau fasenya. 

Pembelajaran P5 tersebut dilaksanakan sekali seminggu, pada hari kamis untuk semua 

tingkatan. Kemudia, cara untuk menciptakan profil pelajar pancasila di sekolah tersebut dengan 

menerapkan ke dalam kegiatan sehari-hari seperti sholat berjamaah untuk meningkatkan 

keimanan dan ketaqwaan peserta didik, dan melakukan pembelajaran proyek di luar kelas untuk 

mengembangkan kemampuan bernalar kritis peserta didik SMA Negeri 3 Pinrang. 

 

b. Pembahasaan Hasil Penelitian  

 

a. Penyusunan Alur Tujuan Pembelajaran  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dan penjelasan teori yang 

relevan maka dapat disimpulkan bahwa penyusunan alur tujuan pembelajaran yang dilakukan 

SMA Negeri 3 Pinrang yaitu dengan menganalisis capaian pembelajaran (CP) terlebih dahulu, 

lalu menyesuaikan dengan elemen-elemen pelajaran setiap tingkatan fase. Alur tujuan 

pembelajaran merupakan turunan dari capaian pembelajaran. Alur tujuan pembelajaran 

dipersiapkan dengan melakukan kolaboratif atau diskusi bersama guru lintas kelas atau fase. 

Alur tujuan pembelajaran disusun secara sederhana dan informatif dengan menyesuaikan 

lingkungan dan ketersediaan sarana dan prasarana di sekolah. 

Terkait dengan hasil penelitian diatas, sejalan dengan pendapat Andina (2023) yang 

menyatakan bahwa penyusunan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dalam merumuskan dan 

menyusun perencanaan pembelajaran tersebut dengan berdiskusi antar guru kelas yang dengan 

mengacu pada buku panduan. Selain itu mendatangkan fasilitator sekolah penggerak dengan 

biaya mandiri untuk melatih guru bagaimana dalam merumuskan TP, menyusun ATP dan 

menyusun modul ajar dan sekarang para guru sudah bisa menyusun sendiri. 

 

b. Menyusun Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran  

 

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan yang dikatakan oleh Jontar Nababan (2022) bahwa 

dalam menyusun kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran ada beberapa cara yang dapat 

dilakukan yaitu dengan menggunakan deskripsi kriteria, dengan menggunakan rubrik, interval 

nilai, dan menggunakan interval nilai dioalh dari rubrik. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
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dilakukan oleh peneliti dan penjelasan teori yang relevan maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

menyusun kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran di SMA Negeri 3 Pinrang menggunakan 

pendekatan dengan skala atau interval nilai yang telah ditentukan sebelumnya oleh guru dan 

sebagainya dengan tetap memberikan deskripsi atau keterangan mengenai tiap interval tersebut. 

 

c. Menyusun Modul Ajar  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dan penjelasan teori yang 

relevan maka dapat disimpulkan bahwa dalam menyusun modul ajar terlebih dahulu guru 

membuat alur tujuan pembelajaran yang nantinya dijadikan acuan dalam mengembangkan dan 

menyusun modul ajar. Modul ajar dibuat secara sistematis dan beurut dari kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Modul ajar dikembangkan dan dimodifikasi 

semenarik mungkin agar dapat meningkatkan minat belajar siswa serta tujuan pembelajaran 

tercapai dengan baik. Tak hanya itu, penyusunan modul ajar didasarkan dengan karakteristik, 

minat, dan kemampuan peserta didik setiap fase. 

 Sesuai juga dengan pernyataan Maulida (2022) bahwa sebelum guru mengembangkan modul 

ajar kurikulum merdeka perlu memperhatikan kriterianya yaitu bersifat esensial, menarik, 

bermakna, menantang, relevan dan kontekstual, dan berkesinambungan sesuasi fase belajar 

siswa. Setelah menetapkan kriteria, guru dapat membuat modul ajar sesuai dengan format 

komponen yang ada namun dapat di kondisikan sesuai kebutuhan siswa, guru, dan sekolah. 

 

d. Menyiapkan Projek Profil Pelajar Pancasila  

 

  Hal tersebut juga sesuai dengan yang dikatakan oleh Yuliastuti, dkk (2022), bahwa 

persiapan kegiatan P5 dimulai dari membentuk tim fasilitator, mengidentifikasi tingkat kesiapan 

sekolah, merancang tema dan penyesuaian waktu pelaksanaan kegiatan P5, menyusun modul 

projek dan dilanjutkan merancang strategi pelaporan hasil kegiatan P5 yang dilaksanakan oleh 

peserta didik. Serangkaian persiapan tersebut dilakukan sebelum kegiatan proyek. 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis kemukakan dan penjelasan teori yang relevan maka 

dapat disimpulkan bahwa persiapan projek profil pelajar Pancasila di SMA Negeri 3 Pinrang 

terlebih dahulu menentukan tema projek yang akan dijalankan, tema tersebut berasa dari 

Kemendikbud yang telah dikeluarkan,  menentukan alokasi waktu projek, kemudian 

menentukan dan membentuk tim fasilitator tiap tema yang bertujuan untuk memberikan 

pengarahan kepada peserta didik.  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Implemnetasi Kurikulum Merdeka di 

SMA Negeri 3 Pinrang baik melalui wawancara, observasi dan dokumentasi maka diperoleh 

kesimpulan bahwa pelaksanaan kurikulum Merdeka belajar telah dilaksanakan dengan baik 

sesuai dengan tahapan dari Kemendikbudristek terhadap implementasi kurikulum Merdeka 
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belajar, dari penyusunan alur tujuan pembelajaran, merumuskan kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran, mengembangkan dan menyusun modul ajar, serta proses penyusunan dan 

pembelajaran proyek profil Pelajar Pancasila. SMA Negeri 3 Pinrang menerapkan kurikulum 

merdeka belajar sesuai dengan ketentuan dan tujuan dari kurikulum merdeka tersebut yang telah 

ditetapkan oleh Kemendikbudristek. Selain itu, SMA Negeri 3 Pinrang telah terpilih menjadi 

sekolah penggerak di Kabupaten Pinrang yang menjadikan kurikulum merdeka belajar sebagai 

kurikulum pengajaran. 
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